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ABSTRAK

Air merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia sehari-hari.
Pemakaiannya sekarang terus meningkat untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia. Seiring banyaknya sumber air yang kini ditemukan bisnis air minum
menjadi begitu bergairah dan memiliki peluang untung yang cukup besar.
Penyusun akan membahas tentang praktik jual beli air minum isi ulang
berdasarkan Keputusan Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang
Teknis Depot Air Minum dan Perdagangannya yang mengambil studi analisis di
Depot Air Minum Isi Ulang Depo 5 (Bapak Agung) dan di Supermarket Air
Minum Khaira (Bapak Zainul Arifin). Hal yang membuat penyusun tertarik
menelitinya adalah kedua depot air minum tersebut tidak melaksanakan sesuai
keputusan Menperindag di atas dan masing-masing depot air minum tersebut
memiliki kriteria yang berbeda-beda dari segi pelayanan, alat, dan jenis air minum
isi ulang yang ditawarkan bagi masyarakat.

Pendekatan masalah yang penyusun gunakan adalah pendekatan secara
yuridis-normatif artinya penelitian ini berangkat dari latar belakang masalah yang
ada kemudian ditinjau dengan perspektif yuridis (Keputusan Menperindag Nomor
651/MPP/KEP/10/2004) serta diinterkoneksikan dengan perspektif normatif
(magqasid asy-Syari’ah dan asas-asas muamalat) dan analisis data pada penelitian
ini memakai metode induktif dan deduktif. Metode induktif digunakan untuk
menganalisis data di lapangan sehingga menarik satu pemahaman tentang tujuan
dan manfaat dalam praktik jual beli air minum isi ulang di depot air minum isi
ulang di Depo 5 dan Supermarket Air Minum Khaira. Sedangkan metode deduktif
digunakan untuk menganalisis status hukum dari praktik jual beli air minum isi
ulang tersebut.

Setelah dilaksanakannya penelitian, maka diperoleh kesimpulan secara
yuridis, bahwa bisnis air minum isi ulang di Depo 5 dan Khaira dalam beberapa
hal sesuai dengan keputusan Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004, namun
ada beberapa hal yang tidak sesuai, hal ini berdasarkan hasil wawancara dan
observasi penyusun. Kemudian secara normatif, kegiatan bisnis di lokasi
penelitian telah sesuai dengan maqgasid asy-Syari’ah tepatnya memelihara jiwa
(kebutuhan hidup) manusia. Namun, dari segi asas-asas muamalat masih belum
secara keseluruhan tercapai karena ada beberapa hal yang secara yuridis tidak
dilaksanakan oleh para pelaku usaha di atas, namun secara umum telah mencapai
asas memberi manfaat dan menghindari madarat kepada masyarakat. Dalam
wawancara dan observasi yang penyusun laksanakan, menjelaskan bahwa para
pelaku usaha di kedua depot di atas tidak mengetahui adanya keputusan tersebut,
serta penyusun melihat kurang aktifnya peran Pemerintah terhadap praktik bisnis
air minum isi ulang yang terjadi di masyarakat. Kritik penyusun terhadap
permasalahan di atas adalah tidak maksimalnya peran dari Pemerintah khususnya
Kementerian terkait dalam sosialisasi, pengawasan dan penerapan sanksi kepada
kegiatan bisnis air isi ulang, hal tersebut menjadikan banyaknya depot air minum
tidak berstandar sesuai peraturan. Peraturan menjadi sia-sia ketika tidak
diaplikasikan secara nyata dan menyeluruh, sehingga ke depannya peran
Pemerintah harus maksimal dibantu bekerjasama dengan masyarakat.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Air merupakan kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia sehari-hari.
Pemakaiannya sekarang terus meningkat untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia. Oleh karena itu, air minum tetap menjadi kebutuhan pokok setiap orang
kapanpun dan dimanapun. Seiring banyaknya sumber air yang kini ditemukan
bisnis air minum menjadi begitu bergairah dan memiliki peluang untung yang
cukup besar. Indonesia adalah sebuah negara yang mempunyai potensi yang
sangat besar dalam mengembangkan usaha kecil dan menengah. Usaha kecil dan
menengah untuk pembangunan nasional sudah terbukti memiliki daya tahan yang
cukup handal sehingga kenyataan membuktikan bahwa sejak terjadinya krisis
ekonomi, sektor usaha kecil dan menengah mampu bertahan bahkan menjadi
penyelamat perekonomian nasional. Penyusun memandang dari kenyataan yang
ada bahwa mengembangkan usaha kecil dan menengah sangat diperlukan. Saat ini
daerah-daerah di Indonesia mulai banyak tumbuh dan berkembang usaha kecil
dan menengah, salah satunya adalah usaha air minum isi ulang atau yang lebih
dikenal dengan depot' air minum yang secara teknis persyaratan dan

perdagangannya telah diatur khusus. Secara umum di Indonesia ada 2 jenis usaha

! Depot adalah kios kecil, Pius A Partanto dan Muhammad Dahlan Al Barry, Kamus
IImiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), him. 103.



air minum yang pertama, adalah air minum dalam kemasan berdasarkan
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Tahun
2003 Nomor 705/MPP/KEP/11/2003 tentang Persyaratan Industri Air Minum
Dalam Kemasan dan Perdagangannya yang dikenal dengan istilah AMDK.
Diterangkan bahwa air minum dalam kemasan (AMDK) adalah air minum baku
yang telah diproses dan dikemas serta aman diminum.? Selanjutnya yang kedua,
adalah usaha air minum isi ulang atau depot air minum yang diatur dalam
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum dan
Perdagangannya, dalam keputusan tersebut menjelaskan bahwa depot air minum
adalah usaha industri yang melakukan proses pengolahan air baku menjadi air
minum dan menjualnya langsung kepada konsumen.® Usaha air minum isi ulang
merupakan usaha yang berskala menengah bukan kepanjangtanganan dari AMDK
yang merupakan usaha berskala besar. Realita awal yang penyusun dapati,
bahwasannya setiap depot air minum isi ulang memiliki kriteria yang berbeda-
beda dari segi pelayanan, alat dan jenis air minum isi ulang yang ditawarkan,
sehingga membuat penyusun tertarik menelitinya.

Penyusun akan membahas tentang praktik jual beli air minum isi ulang
berdasarkan kepada keputusan Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004

tentang Teknis Depot Air Minum dan Perdagangannya yang mengambil studi

? Pasal 1 ayat (1) Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 750/MPP/KEP/11/2003 tentang Persyaratan Teknis Industri Air Minum
Dalam Kemasan dan Perdagangannya.

® Pasal 1 ayat (1) Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum dan
Perdagangannya.



analisis di Depot Air Minum Isi Ulang Depo 5 dan di Supermarket Air Minum
Khaira. Sebelum penyusun lebih jauh, penyusun telah melaksanakan pra
wawancara dan observasi awal. Pra wawancara dan observasi awal dengan para
pelaku usaha air minum isi ulang yaitu, dengan Bapak Agung dan Bapak Zainul
Arifin, masing-masing adalah pemilik sekaligus pengelola depot air minum isi
ulang.* Sebelum observasi awal serta pra wawancara dilaksanakan dengan Bapak
Agung dan juga Bapak Zainul Arifin, penyusun terlebih dahulu meminta izin
hingga pada akhirnya diperbolehkan oleh para pelaku usaha tersebut, yang
kemudian juga bersedia untuk disebutkan secara jelas identitas serta lokasi usaha,
sehingga penyusun merasa sangat terbantu dan sangat berterima kasih.
Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang penyusun lakukan,
menemukan suatu keganjilan yaitu, bahwa Bapak Agung dan Bapak Zainul Arifin
dalam menjalankan bisnis air minum isi ulang tidak berpedoman kepada
Keputusan Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot
Air Minum dan Perdagangannya, dikarenakan para pelaku usaha di atas mengaku
tidak pernah mengetahui tentang adanya keputusan tersebut, sehingga tidak
memahami teknis persyaratan dan perdagangan air minum isi ulang sesuai

keputusan menteri di atas.”

* Bapak Agung, pengelola Depo 5 usaha air minum isi ulang jalan Timoho no 79,
Yogyakarta, berdiri 13 Juli tahun 2008 dan Bapak Zainul Arifin, pengelola Supermarket Air
Minum Khaira jalan Timoho no 101D, Yogyakarta, berdiri 10 September 2011 (Penyebutan nama
dan tempat usaha seizin yang bersangkutan).

® Wawancara dengan Bapak Agung, di Depot Air Minum Isi ulang Depo 5, jalan Timoho
no 79, Yogyakarta, tanggal 8 Oktober 2011 dan dengan Bapak Zainul Arifin, di Supermarket Air
Minum Khaira, jalan Timoho no 101D, Yogyakarta, tanggal 14 Oktober 2011.



Penyusun akan meneliti lebih dalam masalah di atas sesuai keputusan
Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum
dan Perdagangannya. Namun, disisi lain penyusun mencurigai masalah di atas
dapat juga disebabkan oleh kurangnya sosialisasi Pemerintah tentang peraturan
hukum kepada masyarakat serta dapat dikarenakan minimnya pengawasan
terhadap para pelaku usaha air minum isi ulang di atas, sehingga dapat merugikan
masyarakat luas. Oleh karenanya, guna mengetahui kesesuaian terhadap etika
dalam masyarakat dan alasan-alasan kemanfaatan dalam peraturan atau
perundangan hukum yang dapat dibenarkan oleh akal manusia, maka etika dan
peraturan atau perundangan yang berlaku harus saling mendukung untuk
mengarahkan perilaku individu maupun kelompok supaya tertuju kepada perilaku
yang mendatangkan kebaikan bagi banyak pihak dan mencegah terjadinya
distorsi® yang merugikan bagi pihak lain sehingga kehidupan bersama dengan
masyarakat dan lingkungan tercipta suatu hubungan yang harmonis dan saling
memberikan manfaat yang positif bagi pihak-pihak terkait.”

Penyusun akan meninjau latar belakang masalah di atas menggunakan
perspektif yuridis (Keputusan Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004) serta
perspektif normatif (magasid asy-Syari’ah dan asas-asas muamalat) yang
mencoba mendalami suatu masalah dengan kritis dan sistematis.

Interkoneksi maqasid asy-Syari’ah dengan asas-asas muamalat dapat juga

menawarkan dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang dalam hal mencapai

® Distorsi adalah pemutarbalikkan atau ketidaksesuain dengan aturan, Pius A Partanto dan
Muhammad Dahlan Al Barry, Kamus lImiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), him. 119.

" Muslich, M.M, Etika Bisnis Islami (Landasan Filosofis, Normatif Dan Substansi
Implementasi) (Yogyakarta: Ull Press, 2004), him. 8.



suatu tujuan yang diinginkan dan itulah yang menjadi tujuan penyusun
menganalisis praktik jual beli air minum isi ulang di Depo 5 dan Supermarket Air
Minum Khaira juga hubungannya dengan Keputusan Menteri Perindustrian dan
Perdagangan Nomor.651/MPP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum dan

Perdagangannya.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka penyusun menemukan
persoalan yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana praktik jual beli air minum isi ulang di Depot Air Minum Isi
Ulang Depo 5 dan di Supermarket Air Minum Khaira?
2. Bagaimana praktik jual beli di atas dilihat secara yuridis (Keputusan
Menperindag No0.651/MPP/KEP/10/2004) dan normatif (magasid asy-

Syari’ah dan asas-asas muamalat)?

C. Tujuan dan Kegunaan

Oleh penyusun penelitian dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Menjelaskan praktik jual beli air minum isi-ulang di Depot Air Minum Isi
Ulang Depo 5 dan di Supermarket Air Minum Khaira.

2. Menjelaskan pandangan yuridis (Keputusan Menperindag Nomor
651/MPP/KEP/10/2004) dan normatif (magqasid asy-Syari’ah dan asas-
asas muamalat) terhadap praktik jual beli air minum isi ulang di Depot Air

Minum Isi Ulang Depo 5 dan di Supermarket Air Minum Khaira.



Adapun dari dilaksanakannya penelitian ini diharapkan memberikan
kegunaan, yaitu:

1. Dengan tujuan di atas diharapkan dapat menumbuhkan semangat memberi
manfaat serta menghindari madarat dalam bermasyarakat Kkhususnya
ketika berbisnis karena kehidupan ini tidak hanya berhubungan dengan
manusia namun juga berhubungan dengan Allah SWT.

2. Pembahasan secara yuridis dan normatif tidak hanya sekedar untuk
mengatur individu atau kelompok saja namun diharapkan menemukan
hikmah dibalik ketentuan maupun peraturan yang berlaku.

3. Bagi pengembangan ilmu, hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka
khazanah ilmu pengetahuan dan kepustakaan terutama dalam bidang

muamalat.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelusuran yang penyusun lakukan, belum ada penelitian maupun
skripsi yang membahas langsung tentang praktik jual beli air minum isi ulang
perspektif Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum dan
Perdagangannya dengan interkoneksi perspektif magqasid asy-Syari’ah serta asas-
asas muamalat. Khususnya belum ada yang membahas di Depot Air Minum Isi
Ulang Depo 5 dan di Supermarket Air Minum Khaira.

Namun, ada beberapa skripsi dan tesis yang cukup relevan, sehingga
penyusun melihatnya dapat dijadikan sebagai rujukan dalam kepenulisan skripsi.

Pertama, ada satu penelitian terdahulu yang menggunakan Keputusan Menteri



Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum dan Perdagangannya
sebagai analisis penelitiannya, penelitian ini disusun dan ditulis oleh saudari
Dzirwah Kumala Sari dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Perlindungan Konsumen dan Persyaratan Teknis Depot Air Minum Isi Ulang
Serta Perdagangannya Studi Analisis Terhadap KEP.MENPERINDAG NOMOR
651/MPP/Kep/10/2004”.% Jenis penelitian skripsi saudari Dzirwah adalah library
research atau penelitian pustaka, dengan metode yang digunakan adalah
deskriptif-analitik yakni penelitian yang bertujuan untuk memberikan penilaian
dari sudut pandang hukum Islam. Pendekatan yang penyusun gunakan adalah
yuridis-normatif dengan usu/ al-figh, sehingga dengan pendekatan tersebut
diharapkan memperoleh hasil penelitian yang sesuai dengan tinjauan hukum
Islam.

Kedua, penelitian terkait maqgasid asy-Syari’ah yang disusun dan ditulis
oleh saudari Adilla dengan judul “Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010
tentang Penataan Toko Modern (Perspektif Filsafat Hukum Islam)”,? penelitian ini
melihat kemanfaatan peraturan Pemerintah dalam praktiknya ditinjau dari

magqasid asy-Syari’ah. Selanjutnya ada penelitian yang ditulis dan disusun oleh

saudara Muhammad Jenal Ali Alatas dengan judul “Transpalasi Organ Tubuh

® Dzirwah Kumala Sari, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perlindungan Konsumen dan
Persyaratan Teknis Depot Air Minum Isi Ulang serta Perdagangannya Studi Analitis
KEP.MENPERINDAG NOMOR 651/MPP/Kep/10/2004”, skripsi strata 1 Muamalat, Fakultas
Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2009).

° Adilla, “Peraturan Bupati Bantul Nomor 12 Tahun 2010 tentang Penataan Toko Modern
Perspektif Filsafat Hukum Islam”, skripsi strata 1 Muamalat, Fakultas Syariah dan Hukum,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2011).



Dalam Perspektif Filsafat Hukum Islam”,'® penelitian ini melihat praktik

transpalasi berdasarkan magqgasid asy-Syari’ah. Dilihat dari kedua judul dan
pembahasannya memang tidak ada hubungannya dengan penelitian penyusun,
namun penyusun jadikan penelitian ini sebagai rujukan dalam kepenulisan skripsi
karena skripsi ini menggunakan maqasid asy-Syari’ah. Hal ini disebabkan masih
terbatasnya skripsi yang menggunakan magqasid asy-Syari’ah Khususnya dalam
kemuamalatan sebagai pedoman dalam penelitian.

Ketiga, penelitian yang disusun dan ditulis oleh saudari Titik Minahatul
Maknunah dengan judul “Prinsip-Prinsip Muamalat dalam Mekanisme Pasar
(Studi Atas Pemikiran Ibnu Khaldun dalam Muqodimmah)”.** Skripsi ini
menitikberatkan pada mekanisme pasar yang berhubungan dengan etika
berdagang serta aturan bermasyarakat dalam prinsip atau asas-asas muamalat
merujuk pemikiran tokoh.

Keempat, penelitian yang berkaitan dengan bisnis air minum isi ulang
kaitannya dengan hubungan antara pengusaha DAMIU dan AMDK. Tesis yang
disusun dan ditulis oleh saudari Ika Kharismasari, SH yang berjudul “Penggunaan
Galon Air Milik Pihak Lain Oleh Pelaku Usaha Air Minum Isi Ulang Tinjauan

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek (Studi Kasus Produk PT.

0 Muhammad Jenal Ali Alatas, “Transpalasi Organ Tubuh Dalam Perspektif Filsafat
Hukum Islam”, skripsi strata 1 Muamalat, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006).

! Titik Minahatul Maknunah, Prinsip-Prinsip Muamalat Dalam Mekanisme Pasar (Studi
Atas Pemikiran Ibnu Khaldun Dalam Muqoddimah)”, skripsi strata 1 Muamalat, Fakultas Syariah
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006).



Indotirta Jaya Abadi Semarang)”.*? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
ada atau tidak adanya pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) dalam
penggunaan galon air minum dalam kemasan atau AMDK yang bermerek dan
berdesain industri sah menurut hukum, yang dilakukan oleh pelaku usaha air
minum isi ulang dan untuk mengetahui cara mengatasi permasalahan penggunaan
galon air minum dalam kemasan oleh air minum isi ulang agar tidak merugikan
pelaku usaha AMDK. Metode pendekatan yang digunakan adalah metode
pendekatan yuridis-empiris yang meneliti data sekunder terlebih dahulu untuk
kemudian dilanjutkan dengan meneliti data primer yang ada di lapangan. Dilihat
dari pembahasannya tidak ada hubungannya langsung dengan penelitian
penyusun, namun penelitian ini penyusun hubungkan karena melihat
implementasi bisnis yang dilakukan oleh pengusaha air minum isi ulang.

Dari beberapa skripsi dan tesis terdahulu di atas dapat disimpulkan bahwa
ada beberapa keterkaitan dan ada pula perbedaan dengan penelitian penyusun.
Persamaan yang penyusun hubungkan dengan penelitian terdahulu di atas adalah
Keputusan Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot
Air Minum dan Perdagangannya, magqasid asy-Syari ah, asas-asas muamalat dan
bisnis air minum isi ulang, sedangkan yang menjadi perbedaan yang sekaligus
menunjukkan keaslian penelitian ini adalah objek tempat penelitian yang belum
pernah diteliti yaitu di Depot Air Minum Isi Ulang Depo 5 dan di Supermarket

Air Minum Khaira.

12 Tka Kharismasari, SH, “Penggunaan Galon Air Mlik Pihak Lain Oleh Pelaku Usaha Air
Minum Isi Ulang Tinjauan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2001 tentang Merek Studi Kasus
Produk PT Indotirta Jaya Abadi Semarang)”, tesis Magister Kenotariatan, Program Pascasarjana,
Univesitas Diponegoro Semarang (2007).



10

E. Kerangka Teoretik

Manusia adalah makhluk sosial yaitu, makhluk yang berkodrat hidup
dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial dalam hidupnya manusia memerlukan
adanya manusia lain untuk bersama-sama hidup dalam bermasyarakat bahkan
untuk memenuhi dan mencukupi kebutuhan hidupnya.’® Pendekatan ini jika
diterapkan dalam kajian hukum Islam secara filosofis, maka dapat dilihat pada
pengaruh hukum Islam terhadap perubahan masyarakat muslim dan sebaliknya
pengaruh masyarakat muslim terhadap perkembangan hukum Islam.

Dalam penelitian ini penyusun menggunakan perspektif yuridis yaitu,
keputusan Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Depot Air
Minum dan Perdagangannya dan perspektif normatif yaitu, maqgasid asy-Syari’ah
yang dihubungkan dengan asas-asas muamalat karena keduanya sebagai alat
analisis di Depot Air Minum Isi Ulang Depo 5 dan Supermarket Air Minum
Khaira. Keputusan Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis
Depot Air Minum dan Perdagangannya memiliki makna dan tujuan serta alasan
mengapa diciptakan. Menarik membahas tujuan mengapa keputusan Menperindag
Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 diciptakan, dapat dilihat secara umum bahwa
dalam rangka menjamin mutu produk air minum yang dihasilkan oleh depot air
minum isi ulang, maka harus memenuhi persyaratan kualitas air minum kemudian

mendukung terciptanya persaingan usaha yang sehat, sehingga memberi

13

Sudirman Tebba, Sosiologi Hukum Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2003), him.
pendahuluan xi.
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perlindungan kepada konsumen, oleh sebab itu perlu adanya ketentuan yang
mengatur keberadaan depot air minum.**

Penyusun memahami tujuan hukum yang terkandung dalam konsideran
menimbang pada keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan adalah:

1. Menjamin mutu produk air minum yang dihasilkan oleh depot air minum
sesuai persyaratan kualitas air minum.

2. Terciptanya persaingan usaha yang sehat.

3. Menjamin hak-hak konsumen.

Kemudian pada perspektif normatif, pokok utama dari magasid asy-
Syari’ah adalah mewujudkan kebaikan, ketentraman, kenyamanan dan keamanan
untuk umat manusia, baik untuk individu maupun masyarakat yang bisa tercapai
jika terpenuhi lima unsur tujuan yaitu:*®

a. Memelihara agama.

b. Memelihara jiwa.

c. Memelihara akal.

d. Memelihara keturunan.

e. Memelihara harta.

Kemudian asas-asas muamalat atau disebut juga dengan prinsip muamalat
meliputi penjelasan-penjelasan dasar yang dapat ditujukan sebagai teori-teori yang

membentuk hukum muamalat, yang mana hukum muamalat mengatur hubungan

4 Konsideran Menimbang dalam Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum
dan Perdagangannya.

15 Miftahul Huda, Filsafat Hukum Islam (Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2006), him.
127.
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antara individu dengan harta terutama jual beli.'® Khususnya penyusun membahas
praktik jual beli air minum isi ulang di Depot Air Minum Isi Ulang Depo 5 dan di
Supermarket Air Minum Khaira. Muamalat memiliki prinsip atau asas-asas yang
perlu diketahui yaitu, pada dasarnya segala bentuk muamalat adalah mubah,
kecuali yang ditentukan oleh Al-Qur’an dan As-Sunnah, muamalat didasarkan
atas prinsip sukarela tanpa mengandung unsur paksaan, muamalat dilakukan atas
dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindari madarat bagi
masyarakat, muamalat dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan,
menghindari dari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur  pengambilan
kesempatan dalam kesempitan.'” Terkait dengan tujuan pemenuhan kebutuhan
rakyat, Islam menetapkan bahwa Negara berkewajiban menjamin pengaturannya.
Keadilan sosial dalam sistem ekonomi Islam, menghimbau aparat Negara
untuk mewujudkan transfer sumber daya bagi siapa saja. Pendirian Islam
mengenai jaminan sosial mengikuti ketentuan adil sebagaimana ajaran Al-Qur’an,
ini akan menjamin suatu keseimbangan yang adil antara hubungan-hubungan
konsumsi, produksi dan distribusi. Dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup dan
menjaganya agar tetap terjamin dengan baik dan layak, maka masyarakat
memerlukan hubungan erat dengan pemerintah, yang mana masyarakat secara

bersama-sama memerlukan jasa yang efisien untuk pemenuhan kebutuhan,

® Juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam (Bandung: Yayasan Pengembangan dan
Humaniora, 1993), him. 173.

7 Ahmad Azhar Basyir, M.A, Asas-Asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UIl Press,
1990), him. 10.
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sedangkan dalam penyediannya diperlukan campur tangan pemerintah.'®
Pemerintah melalui keputusan Menperindag tentang air minum isi ulang

menuntun pada jalan menuju kebaikan,®

maka dari itulah Islam mengajarkan
kepada umatnya untuk mengikuti Pemerintah sebagai tuntunan, dalam Al-Qur’an

diterangkan:

20 e 2S5 ) (gl g S gna N gaskal 5 il gaskal | gial (paliledy
Oleh karenanya, menciptakan sesuatu yang buruk dengan menciptakan
sesuatu yang baik itu menghasilkan suatu yang berbeda. Tujuan mencapai suatu
hal yang baik perlu didukung dengan tindakan yang baik pula karena Allah SWT
telah memberi akal pada manusia untuk membedakan mana yang baik dan mana

yang buruk, Allah SWT berfirman:
bl LY Il ) gaild Canal) 3 S i) g culall 5 Candll (g 5ien Y (8
2 sales
Teori-teori di atas merupakan tinjauan dari perspektif yuridis dan normatif,
maka dengan landasan keputusan Menperindag di atas, teori maqasid asy-Syari’ah
serta asas-asas muamalat penyusun berharap memperoleh kejelasan tentang tujuan

dan manfaat dari praktik jual beli air minum isi ulang di Depo 5 dan Supermarket

Air Minum Khaira, sehingga dapat diambil hikmah di dalamnya. Hikmah adalah

'8 Sadono Soekirno, Pengantar Teori Ekonomi Mikro, cet ke-15 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 46.

19 Syeb Nawab Haider Naqvi, Etika dan Ilmu Ekonomi, alih bahasa Husin Anis dan Asep
Hikmat (Bandung: Mizan, 1985), him. 150.

2 An-Nisa’ (4): 59.

2t Al-Maidah (5): 100.
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perkara tertinggi yang bisa dicapai oleh manusia melalui alat-alat tertentu yaitu,

akal dan metode berpikir.?

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Untuk memperoleh data yang akurat dan lengkap pada hasil penelitian
nanti, jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah menggunakan penelitian
lapangan (field research), yang merupakan penelitian secara rinci pada subjek dan
objek penelitian. Ide pentingnya adalah bahwa penelitian ini berangkat dari
lapangan untuk mengamati atau mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena
dalam suatu keadaan.?®
2. Subyek dan Lokasi Penelitian
Subyek penelitian adalah fokus yang menjadi pusat perhatian sekaligus
sasaran penyusun dalam penelitian ini. Penyusun menjadikan Bapak Agung (Depo
5) dan Bapak Zainul Arifin (Supermarket Air Minum Khaira) sebagai subjeknya
beserta pihak-pihak lainnya yang terkait dalam jual beli air minum isi ulang di
lokasi penelitian. Lokasi penelitian penyusun atau obyek penelitian adalah di
Depot Air Minum isi ulang Depo 5 yang terletak di jalan Timoho no 79
Yogyakarta dan Supermarket Air Minum Khaira yang terletak di jalan Timoho no
101D Gondokusuman, Yogyakarta, yang mana penyusun dalam hal ini sudah

mendapatkan izin dari pihak-pihak terkait.

22 Ahmad Hanafi, Pengantar Filsafat Islam (Jakarta: PT. Bulan Bintang press, 1990),
him. 3.

2 prof. Dr. Lexy J.Moloeng, M.A., Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 26.
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3. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini berupa preskriptif yaitu, memberi penilaian baik atau
buruk pada praktik jual beli yang dilaksanakan di Depot Air Minum Isi Ulang
Depo 5 dan Supermarket Air Minum Khaira dalam perspektif yuridis-normatif.
4. Teknik Sampling
Teknik sampling yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu, pengambilan sample dengan mempertimbangkan hal-
hal tertentu yang dipandang dapat memberikan data-data secara maksimal.** Jadi
dalam penelitian ini penyusun melibatkan orang-orang yang terkait langsung
dengan jual beli air minum isi ulang di Depo 5 dan Supermarket Air Minum
Khaira.
5. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara
Metode wawancara yang penyusun lakukan adalah wawancara
terencana yaitu, menghubungi dan bertemu langsung guna mendapatkan
data dan informasi di lapangan.”> Wawancara dilakukan kepada Bapak
Agung dan Bapak Zainul Arifin selaku pemilik sekaligus pengelola
depot air minum isi ulang, serta pihak-pihak lainnya yang penyusun
rasa tepat untuk dimintai informasi. Dengan metode ini penyusun
sangat mengharapkan dapat memahami latar belakang permasalahan,

sehingga dapat menemukan jawaban pada pokok permasalahan.

#* Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, cet. ke-2 (Jakarta: LP3ES, t.t), him.
155.

% prof. Dr. Lexy J.Moloeng, M.A., Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 145.
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b. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung pada pengumpulan data
dilakukan dengan cermat, teliti serta sistematis mempunyai ciri yang
spesifikasi dan akurat bila dibandingkan metode lainnya.?® Metode ini
melihat langsung proses praktik jual beli di Depot Air Minum Isi Ulang
Depo 5 dan Supermarket Air Minum Khaira dalam kesesuaiannya
dengan keputusan Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah merupakan metode mengumpulkan data
melalui peninggalan tertulis, terutama arsip-arsip dan termasuk buku-
buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum dan lainnya sebagainya
yang dapat berhubungan dengan penelitian.?’” Proses dokumentasi
dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan informasi dari
bahan-bahan tertulis atau dokumen-dokumen di lokasi penelitian terkait
seperti; surat-surat untuk kepentingan dalam berbisnis dan foto-foto di
lokasi penelitian.
6. Pendekatan Masalah
Pendekatan masalah yang penyusun gunakan adalah pendekatan secara
yuridis-normatif artinya penelitian ini berangkat dari latar belakang masalah yang
ada kemudian ditinjau dengan perspektif yuridis (Keputusan Menperindag Nomor

651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum dan Perdagangannya)

% prof. Dr. Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, cet. ke-4
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 145.

" prof. Dr. Lexy J.Moloeng, M.A., Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 135.
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serta diinterkoneksikan dengan perspektif normatif (magasid asy-Syari’ah dan
asas-asas muamalat).
7. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini memakai metode induktif dan deduktif.
Metode induktif digunakan untuk menganalisis data di lapangan sehingga menarik
satu pemahaman tentang tujuan dan manfaat dalam praktik jual beli air minum isi
ulang di depot air minum isi ulang di Depo 5 jalan Timoho no 79 Yogyakarta dan
Supermarket Air Minum Khaira jalan Timoho no 101D Yogyakarta. Sedangkan
metode deduktif digunakan untuk menganalisis status hukum dari praktik jual beli

air minum isi ulang tersebut.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari berbagai pembahasan yang terurai dalam lima
bab, yaitu:

1. Bab I, merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini sebagai
pengantar dalam pembahasan bab-bab selanjutnya.

2. Bab II, dalam bab ini diuraikan tentang tinjauan umum perspektif yuridis
dan perspektif normatif yang meliputi; latar belakang munculnya
Keputusan Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Depot
Air Minum dan Perdagangannya dan tujuan munculnya Keputusan
tersebut serta maqasid asy-Syari’ah, asas-asas muamalat. Bab ini sebagai

materi menganalisis permasalahan yang penyusun angkat.
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3. Bab IlI, dalam bab ini membahas tentang gambaran umum di lokasi
penelitian yang meliputi; lokasi penelitian, praktik jual beli di lokasi
penelitian dan hambatan serta tantangan di lokasi penelitian .

4. Bab 1V, dalam bab ini membahas tentang analisis yuridis-normatif
terhadap praktik jual beli di lokasi penelitian yang meliputi; analisis dari
latar belakang dan tujuan keputusan  Menperindag  Nomor
651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum dan
Perdagangannya dan analisis dari tinjauan magasid asy-Syari’ah dan asas-
asas muamalat terhadap permasalahan yang ada.

5. Bab V, bab ini merupakan bagian penutup, di dalamnya terdapat
kesimpulan yang menjadi jawaban atas pokok masalah yang ada dan telah
dianalisis pada bab sebelumnya dan dalam bab ini juga disertakan saran-

saran yang bermanfaat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Setelah dilaksanakan penelitian, maka diperoleh kesimpulan secara

menyeluruh sebagai berikut:

1. Jual beli air minum isi ulang di Depo 5 dan Khaira dalam praktiknya tidak
berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor
651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum dan
Perdagangannya.

2. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di lokasi penelitian, maka
diperoleh kesimpulan secara yuridis dan normatif sebagai berikut:

a. Secara yuridis, ada beberapa hal yang tanpa disadari oleh para pelaku
usaha di atas telah sesuai dengan keputusan Menperindag tersebut,
namun ada juga beberapa hal yang tidak sesuai.

b. Kurangnya sosisalisasi dan pengawasan dari Pemerintah khususnya
Kementerian Perindustrian yang mengeluarkan keputusan di atas.

c. Depot Air Minum Depo 5 dan Khaira dalam melaksanakan bisnis air
minum isi ulang telah menunjukkan kemaslahatan bagi masyarakat
sekitar karena telah membantu Pemerintah menyediakan air bersih
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup, terbukti mendapatkan surat

air minum layak konsumsi dari Dinas Kesehatan.
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d. Secara normatif, Depot Air Minum Depo 5 dan Khaira dalam
melaksanakan bisnis air minum isi ulang sesuai dengan salah satu
persyaratan tujuan primer maqasid asy-Syari’ah yaitu, memelihara jiwa.

e. Tindakan bisnis yang dilakukan telah sesuai dengan asas-asas muamalat
yaitu, asas dasar pertimbangan memberi manfaat dan menghindari
madarat kepada masyarakat.

f. Depot Air Minum Depo 5 dan Khaira dalam melaksanakan bisnis air
minum isi ulang belum memenuhi asas ‘adam al-garar, karena masih
menjual air minum isi ulang dalam galon AMDK yang telah disiapkan
terlebih dahulu.

g. Hubungan antara atasan dan bawahan di Depo 5 dan Khaira terlihat
baik dan harmonis, sehingga telah sesuai asas musyarakah pada asas-
asas muamalat.

B. Saran-saran

Adapun masukan yang berkenaan dengan penelitian dan pembahasan

skripsi ini yang perlu diperhatikan demi kebaikan bersama, antara lain:

1. Hendaklah Pemerintah Daerah dan intansi terkait mengadakan sosialisasi,
pengawasan dan penerapan sanksi sesuai Keputusan Menteri Perindustrian
dan  Perdagangan Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum dan
Perdagangannya terhadap para pelaku bisnis air minum isi ulang agar
terciptanya situasi pemenuhan kebutuhan hidup yang maslahah dalam

memelihara jiwa.
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2. Hendaklah bagi para pelaku usaha yang sudah maupun yang belum untuk
menjalankan bisnis air minum dengan cara yang menguntungkan secara
keseluruhan (simbiosis mutualism) sesuai aturan yang sudah ditetapkan
dalam Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis
Depot Air Minum dan Perdagangannya. Khususnya bagi para pelaku usaha
di Depo 5 dan Khaira yang telah penyusun berikan informasi dan data
tertulis (Keputusan Menperindag Nomor 651/MPP/KEP/10/2004).

3. Hendaklah Depo 5 dan Khaira melaksanakan teknis dan persyaratan yang
belum dilaksanakan berdasarkan analisis penyusun. Analisis penyusun
berdasarkan kepada Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 651/MPP/KEP/10/2004 tentang Teknis Depot Air Minum dan
Perdagangannya, magqasid asy-Syari’ah dan asas-asas muamalat, gunanya
demi kebaikan bersama dalam bermasyarakat.

4. Hendaklah masyarakat lebih bijak dan dewasa dalam memilih depot air
minum yang akan dituju untuk menjadi objek memperoleh kebutuhan
hidup, lihatlah - dari segi pelayanan yang ditunjukkan sudahkah
memberikan yang terbaik, seperti membersihkan bagian dalam galon dan
memberi tisu basah untuk luar galon guna menjaga kebersihan air mineral.

5. Akan lebih baik jika ada penelitian lebih lanjut dilakukan di lokasi yang
sama maupun di lokasi yang berbeda, hal tersebut sekaligus membantu
Pemerintah dalam rangka mengadakan sosialisasi keputusan Menperindag

di atas agar nilai-nilai kemanfaatan dapat tersebar luaskan di masyarakat.
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